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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Pada tahun 1997 ini Indonesia sudah memasuki tahap "penduduk tua" dimana persentase penduduk lansia

sudah mencapai 7 persen atau lebih. Bahkan untuk beberapa propinsi seperti D.I. Yogyakarta, Jawa Timur,

Bali, Jawa Tengah dan Sumatera Barat proses penuaan penduduk sudah berlangsung lebih cepat dibanding

yang terjadi di tingkat nasional. Salah satu konsekuensi yang amat kritis dari penuaan penduduk adalah

bagaimana memberikan iklim dan pelayanan yang memadai sehingga penduduk lansia dapat

mempertahankan standar kehidupannya secara wajar dan normal. Sayangnya, di Indonesia dukungan

institusional terhadap lansia masih terbatas.

 

Dalam kondisi dimana dukungan institusional yang diberikan pemerintah masih amat terbatas maka

keberadaan lansia amat ditopang oleh besarnya dukungan keluarga. Dukungan keluarga terhadap

keberadaan lansia antara lain dapat diwujudkan melalui dua pola yaitu (-1) koresidensi anak dewasa  dengan

orang tua mereka, dan; (2) adanya transfer dari anak kepada orang tua (intergenerational transfer). Chan

(1997) menyebut koresidensi dan intergenerational transfer sebagai informal social security bagi lansia.

Namun beberapa studi menunjukkan bahwa tingkat koresidensi -sebagai bentuk panting dukungan anak

kepada orang tua di banyak negara mengalami penurunan sejalan dengan perubahan sosial ekonomi yang

terjadi. Sejalan dengan makin menurunya tingkat koresidensi, dukungan anak kepada orang tua diharapkan

mengambil pola intergenerational transfer. Oleh karena itu perlu diperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhi intergenerational transfer.

 

Analisis determinan sosial ekonomi intergenerational transfer dalam studi ini rnenggunakan data Indonesia

Family Life Survey I (IFLS I). Analisis dilakukan secara deskriptif maupun secara inferensial. Analisis

inferensial dilakukan dengan menggunakan model logistik untuk mengetahui faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap probabilitas terjadinya intergenerational transfer.

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 55,1 persen responden (anak) pemah memberikan transfer kepada orang

tua mereka selama 12 bulan terakhir sebelum survei. Dari model logistik yang digunakan dalam studi ini

diketahui bahwa faktor-faktor yang secara statistik berpengaruh nyata terhadap probabilitas anak

memberikan transfer kepada orang tua adalah status kawin anak, usia anak, pendapatan anak, pendidikan

orang tua, kedekatan tempat tinggal orang tua, frekuensi anak bertemu orang tua, status bekerja orang tua,

usia orang tua dan kesehatan orang tua. Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap probabilitas

anak menerima transfer dari orang tua adalah pendidikan anak, jenis kelamin anak, daerah tempat tinggal

anak, status kawin anak, usia anak, pendapatan anak, pendidikan orang tua, kedekatan tempat tinggal orang

tua, frekuensi anak bertemu orang tua, status kawin orang tua, status bekerja orang tua dan kesehatan orang
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tua. Berpengaruhnya faktor interaksi antara variabel kedekatan tempat tinggal dan frekuensi bertemu dapat

diinterpretasikan bahwa quasi corresidence merupakan variabel yang berpengaruh terhadap terjadinya

intergenerational transfer.


